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 ABSTRACT 

The role of Human Resources is very important to achieve company goals. Therefore, 
every company is required to increase employee work productivity in order to compete 
with other similar companies. This study aims to determine and analyze the direct and 
indirect effects of work discipline on employee work productivity through motivation at 
PT. Karya Sabar Mandiri. The population in this study were all employees of PT. Karya 
Sabar Mandiri as many as 52 employees using saturated sampling techniques, which were 
analyzed using IBM SPSS with the path analysis method. The results of the study showed 
that work discipline had a direct positive and significant effect on motivation, work 
discipline had a direct positive and significant effect on work productivity, motivation had 
a direct positive and significant effect on work productivity, work discipline had an indirect 
positive and significant effect on work productivity through motivation. Based on these 
findings, it is recommended that employees can improve their work discipline and 
motivation in each employee to increase their work productivity. 

ABSTRAK 

Peran Sumber Daya Manusia menjadi hal yang sangat penting untuk mencapai tujuan 
perusahaan. Oleh karena itu setiap perusahaan dituntut untuk meningkatkan 
produktivitas kerja karyawan agar mampu bersaing dengan perusahaan lain yang sejenis. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh langsung dan tidak 
langsung disiplin kerja terhadap produktivitas kerja karyawan melalui motivasi pada PT. 
Karya Sabar Mandiri. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh karyawan PT. Karya 
Sabar Mandiri sebanyak 52 karyawan dengan menggunakan teknik sampel jenuh, yang 
dianalisis menggunakan IBM SPSS  dengan metode analisis jalur. Hasil penelitian 
menunjukan bahwa disiplin kerja berpengaruh langsung positif dan signifikan terhadap 
motivasi, disiplin kerja berpengaruh langsung positif dan signifikan terhadap produktivitas 
kerja, motivasi berpengaruh langsung positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja, 
disiplin kerja berpengaruh secara tidak langsung positif dan signifikan terhadap 
produktivitas kerja melalui motivasi. Berdasarkan temuan ini, disarankan agar karyawan 
dapat meningkatkan kedisiplinan dalam bekerja dan motivasi pada setiap diri karyawan 
untuk meningkatkan produktivitas dalam bekerja. 
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PENDAHULUAN 

  MSDM merupakan salah satu elemen yang sangat penting bagi perusahaan, karena jika 
perusahaan mempunyai SDM yang baik dan mampu mengerjakan tanggung jawabnya 
perusahaan akan lebih mudah untuk mencapai tujuannya. Pada kondisi perekonomian saat ini 
banyak persaingan dalam dunia bisnis, oleh karena itu perusahaan dituntut untuk meningkatkan 
produktivitas kerja pada karyawan dan memiliki SDM yang tidak hanya kompeten tetapi juga 
disiplin serta termotivasi agar mampu bersaing dengan perusahaan sejenis. 

  PT. Karya Sabar Mandiri merupakan perusahaan yang menjual alat-alat ternak dan 
kontruksi, seperti  Nest Box, Light Trap, Plat Strip, Gutter, Round Grill, Egg Tray, dan Hopper. 
Perusahaan ini memiliki karyawan sebanyak 52 karyawan dengan 98% karyawan adalah laki-
laki dikarenakan PT. Karya Sabar Mandiri membutuhkan karyawan yang mempunyai tenaga 
fisik untuk melakukan pekerjaan yang berat. PT. Karya Sabar Mandiri mempunyai visi dan misi 
yaitu memberikan karya terbaik perusahaan dengan integrritas dan loyalitas SDM dengan melihat 
semua potensi untuk mendapatkan suatu manfaat. PT. Karya Sabar Mandiri mempunyai 
beberapa konsumen tetap seperti PT. Japfa Comfeed Indonesia, PT. Cibadak, PT. Patriot, PT. 
Unggas Jaya, dan PT. Agri Nusa Jaya Sentosa. 

  Produktivitas kerja karyawan, merupakan perbandingan antara hasil yang dicapai dan 
peran karyawan untuk menghasilkan barang atau jasa dalam jangka waktu tertentu, 
(Sedarmayanti, 2017). Produktivitas kerja menyangkut seberapa besar hasil akhir yang diperoleh 
dalam proses produksi, untuk mengukur efisiensi produktivitas kerja karyawan dilakukan 
dengan cara output dibagi input. Berdasarkan data produktivitas kerja pada PT. Karya Sabar 
Mandiri secara trendline produktivitas kerja pada karyawan selama lima tahun mengalami 
penurunan, seperti pada gambar berikut: 

 

Gambar 1. Produktivitas Kerja Karyawan 
Sumber: Data Diolah, 2025 

Berdasarkan data tersebut menggambarkan produktivitas pada karyawan selama lima tahun 
mempunyai trend yang menurun, maka dapat disimpulkan bahwa produktivitas kerja karyawan 
masih belum optimal, diduga karena motivasi kerja dan kedisiplinan karyawan masih rendah 
sehingga karyawan masih belum bisa produktif untuk melakukan tugas dan tanggung jawabnya 
dengan baik. 

  Perusahaan tidak hanya fokus pada produktivitas kerja karyawan saja tetapi juga harus 
mempunyai tenaga kerja yang termotivasi, karena motivasi berperan sangat penting dalam 
meningkatkan produktivitas kerja karyawan untuk melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya 
secara efektif dan efisien. Motivasi kerja merupakan proses yang menjelaskan mengenai 
kekuatan, arahan, dan ketekunan karyawan dalam upaya untuk mencapai tujuan perusahaan, 
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(Robbins & Judge, 2019). Hal ini dapat menguntungkan bagi perusahaan maupun karyawan 
karena motivasi yang tinggi pada karyawan akan membawa dampak positif bagi perusahaan, 
ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi motivasi karyawan yaitu, kebutuhan, motivasi 
intrinsik dan ekstrinsik, disiplin kerja, tujuan, pengaruh sosial dan lingkungan, (Robbins & 
Judge, 2019). Berdasarkan hasil survey awal menyatakan 51% karyawan merasa perusahaan 
belum bisa memberikan motivasi kerja kepada karyawan terutama dari aspek keterlibatan 
karena karyawan merasa belum diikut sertakan dalam pengambilan keputusan untuk 
memecahkan suatu permasalahan. 

 Karyawan tidak hanya memiliki motivasi kerja yang tinggi tetapi juga harus mempunyai 
sikap disiplin kerja yang baik. Disiplin kerja merupakan faktor penting dalam meningkatkan 
produktivitas kerja karena tinggi rendahnya disiplin kerja dapat mempengaruhi produktivitas 
kerja pada karyawan. Disiplin kerja merupakan kesediaan karyawan yang timbul dengan 
kesadaran sendiri untuk mengikuti peraturan yang berlaku dalam perusahaan yang digunakan 
untuk menghadapi permasalahan kinerja, (Sinambela, 2019). Tanpa disiplin kerja perusahaan 
akan sulit untuk mencapai hasil yang optimal maka produktivitas kerja akan menurun, untuk 
mengetahui kualitas kerja dapat diukur dengan kehadiran, ketaatan pada peraturan kerja, 
ketaatan pada standar kerja, tingkat kewaspadaan tinggi, dan bekerja etis, (Sinambela, 2019). 
Pada PT. Karya Sabar Mandiri menunjukan hasil data keterlambatan pada karyawan cukup 
tinggi dengan nilai rata-rata perbulan mencapai 3.1% dengan tingkat keterlambatan perhari 777 
menit atau mencapai 15 menit/karyawan. Hal ini menunjukan bahwa karyawan pada 
perusahaan ini masih memiliki tingkat kedisiplinan yang rendah. 

 Beberapa penelitian terdahulu sudah banyak yang dilakukan terkait faktor-faktor yang 
mempengaruhi produktivitas kerja, berdasarkan penelitian tersebut masih terdapat research gap 
yang signifikan terkait pengaruh disiplin kerja dan motivasi terhadap produktivitas kerja seperti 
hasil penelitian yang dilakukan oleh Cahyaningrum & Widya, (2024) menunjukan bahwa 
motivasi mampu memediasi pengaruh disiplin kerja terhadap produktivitas kerja, dan Bramasta 
et al., (2020) menyatakan disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas 
kerja melalui motivasi, namun hasil yang tidak konsisten juga muncul sepeerti penelitian 
Ridholloh, (2023)yang menyatakan bahwa motivasi kerja tidak mampu memediasi pengaruh 
disiplin kerja terhadap produktivitas kerja dan penelitian Sudarijati et al., (2020) menunjukan 
disiplin kerja tidak berpengaruh dan signifikan terhadap produktivitas kerja. Ketidakkonsistenan 
ini menunjukan perlu adanya penelitian lebih lanjut untuk mengekplorasi mekanisme yang 
menghubungkan disiplin kerja, motivasi terhadap produktivitas kerja, serta faktor kontekstual 
yang dapat mempengaruhi hasil. Pemahaman yang lebih mendalam akan memberikan wawasan 
dan meningkatkan produktivitas kerja karyawan PT. Karya Sabar Mandiri. 

METODE 
Penelitian ini dirancang untuk memenuhi tujuan dalam menganalisis pengaruh disiplin 

kerja terhadap produktivitas kerja karyawan dengan motivasi sebagai variabel intervening.  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan desain penelitian berupa metode 
deskriptif dan verifikatif, serta menggunakan analisis jalur (path analysis). Terdapat tiga variabel 
dalam penelitian ini yaitu, disiplin kerja (X) sebagai variabel eksogen (variabel bebas), 
produktivitas kerja (Y) sebagai variabel endogen (variabel terikat) dan motivasi (Z) sebagai 
variabel mediasi (intervening). Seluruh variabel ini di teliti pada PT. Karya Sabar Mandiri Bogor. 
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Populasi pada penelitian ini yaitu seluruh karyawan PT. Karya Sabar Mandiri. Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan adalah  non-probability sampling dengan pendekatan sampling 
jenuh. Sampling jenuh merupakan teknik penentuan sampel dimana semua anggota populasi 
digunakan sebagai sampel, (Sugiyono, 2017). Jumlah sampel pada penelitian ini adalah 52 
karyawan. 

Data yang digunakan terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh 
secara langsung melalui penyebaran kuisioner dan wawancara kepada responden, sedangkan 
data sekunder dikumpulkan dari sumber-sumber yang telah tersedia seperti jurnal ilmiah, dan 
informasi dari PT. Karya Sabar Mandiri. Penilaian atas jawaban responden dalam kuisioner 
dengan menggunakan skala Likert dan seluruh data dianalisis dengan menggunakan program 
IBM SPSS versi 26.00. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Karakteristik Karyawan PT. Karya Sabar Mandiri 

Karakteristik karyawan PT. Karya Sabar Mandiri didapatkan dari hasil penyebaran 
kuisioner kepada 52 karyawan PT. KaryaSabar Mandiri mengenai jenis kelamin, usia, tingkat 
pendidikan, dan masa kerja, dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 

Tabel 1. Rekapitulasi Karakteristik Karyawan PT. Karya Sabar Mandiri 

No Keterangan Jenis Karakteristik Jumlah (Orang) Persentase (%) 

1 Jenis Kelamin Laki-Laki 51 98 

2 Usia 21-30 Tahun 45 87 

3 Tingkat Pendidikan SMU 48 92 

4 Masa Kerja 2-3 Tahun 40 77 
Sumber: PT. Karya Sabar Mandiri, 2025 

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa sebagian besar karyawan PT. Karya 
Sabar Mandiri adalah laki-laki dengan usia 21-30 tahun memiliki tingkat pendidikan terakhir 
SMU dengan masa kerja 2-3 tahun. 

2. Tanggapan Karyawan Terhadap Variabel Penelitian 
 Berikut ini merupakan rekapitulasi tanggapan karyawan PT. KaryaSabar Mandiri 
terhadap variabel-variabel penelitian yang meliputi disiplin kerja, motivasi dan produktivitas 
kerja. Tanggapan ini diperoleh dari penyebaran kuisioner yang diolah menggunakan skala Likert. 
Data ini digunakan untuk menggambarkan persepsi karyawan PT. Karya Sabar Mandiri 
terhadap masing-masing variabel yang diteliti: 

Tabel 2. Rekapitulasi Rata-rata Penilaian Tanggapan Karyawan 

Variabel Rata-rata Kriteria 

Produktivitas Kerja 3.40 Cukup 
Motivasi 3.55 Tinggi 

Disiplin Kerja 3.39 Cukup 
Sumber: Data Diolah, 2025 

 Berdasarkan pengolahan data kuisioner, diperoleh rata-rata tanggapan karyawan PT. 
Karya Sabar Mandiri terhadap masing-masing variabel adalah sebagai berikut: 

1. Nilai rata-rata tanggapan karyawan mengenai variabel produktivitas kerja sebesar 3,40 
termasuk dalam kriteria cukup baik dengan menggunakan indikator kemampuan, 
meningkatka hasil yang dicapai, semangat kerja, dan pengembangan diri, (Sedarmayanti, 
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2017). Dengan indikator nilai tertinggi yaitu meningkatkan hasil yang dicapai, dengan 
cara meningkatkan hasil kerja setiap harinya tanpa merubah kualitas pada produk. 

2. Nilai rata-rata pada variabel motivasi sebesar 3,55 termasuk dalam kriteria tinggi dengan 
indikator tujuan, keterlibatan, keadilan, dan penghargaan, (Robbins & Judge, 2019). 
Dengan indikator nilai tertinggi adalah penghargaan, artinya perusahaan memberikan 
pengakuan dengan cara memberikan imbalan untuk karyawan yang berprestasi. 

3. Nilai rata-rata tanggapan karyawan pada variabel disiplin kerja sebesar 3,39 termasuk 
dalam kriteria cukup baik dengan menggunakan indikator kehadiran, ketaatan pada 
peraturan, ketaatan pada standar kerja, tingkat kewaspadaan tinggi, dan bekerja etis, 
(Sinambela, 2019). Dengan indikator penilaian tertinggi yaitu ketaatan pada standar 
kerja, artinya karyawan bekerja sesuai dengan standar kerja yang telah ditentukan oleh 
perusahaan untuk mempertahankan kualitas pada produk. 

3. Hasil Analisis Jalur 
 Penelitian ini menggunakan analisis jalur dengan bantuan program IBM SPSS versi 26.00 
sehingga akan diperolehh dua persamaan yaitu X terhadap Z dan X, Z terhadap Y. Model 
persamaan jalur dalam penelitian ini adalah: 
Z = ρzx.X + ɛ1 

Z = 0,382X + 0,342 
Y = ρyx.X + ρyz.Z + ɛ2 

Y = 0,422 + 0,377 + 0,256 

 Total pengaruh yang merupakan gabungan dari pengaruh langsung dan tidak langsung 
dari variabel eksogen terhadap variabel endogen dapat dilihat pada gambar sebagai berikut: 
 

 

 

Gambar 2. Hasil Analisis Jalur  
Sumber: Data Diolah, 2025 

Rekapitulasi hasil koefisien pengaruh langsung, pengaruh tidak langsung dan pengaruh 
total yaitu sebagai berikut:  

Tabel 3. Rekapitulasi Pengaruh Langsung, Tidak Langsung dan Total 
Variabel  Koefisien Jalur 

Eksogen Endogen  Langsung Tidak Langsung Total 
Disiplin Kerja (X) Motivasi (Z) 0.382 

0,144 0.566 Disiplin Kerja (X) Produktivitas Kerja (Y) 0.422 
Motivasi (Z) Produktivitas Kerja (Y) 0.377 

Sumber: Data Diolah,2025 
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Berdasarkan hasil analisis jalur yang telah dilakukan, diketahui bahwa pengaruh tidak langsung 
disiplin kerja terhadap produktivitas kerja melalui motivasi sebesar 0,144. Hal ini menunjukan 
disiplin kerja berperan penting untuk meningkatkan produktivitas kerja, perusahaan disarankan 
untuk meningkatkan tingkat kedisiplinan dalam bekerja khususnya pada kehadiran karyawan. 
Dengan disiplin kerja yang baik maka perusahaan akan lebih mudah untuk mencapai tujuannya. 
Pada akhirnya, disiplin kerja yang baik berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja baik 
secara langsung maupun melalui motivasi kerja pada karyawan. 

4. Koefisien Determinasi 
 Berdasarkan perhitungan koefisien determinasi pada persamaan pertama diperoleh nilai 
R sqeare disiplin kerja terhadap motivasi sebesar 0,658. Hal ini menunjukan bahwa 65,8% dari 
variasi yang terjadi pada motivasi (Z) dipengaruhi oleh disiplin kerja (X), sementara 34,2% 
sisanya dipengaruhi oleh faktor atau variabel lain yang tidak diteliti pada penelitian ini. Pada 
persamaan kedua nilai R square disiplin kerja dan motivasi terhadap produktivitas kerja sebesar 
0,744. Hal ini menunjukan bahwa 74,4% dari variasi produktivitas kerja (Y) dipengaruhi oleh 
disiplin kerja (X) dan motivasi (Z), sementara sisanya 25,6 dipengaruhi oleh faktor atau variabel 
lain yang tidak diteliti pada penelitian ini. 

5. Pengujian Hipotesis dan Pembahasan 
Penelitian ini menguji hipotesis menggunakan uji t dan uji sobel. Uji t diterapkan untuk 

menguji hipotesis H1, H2 dan H3 yang bertujuan untuk menguji pengaruh langsung antar 
variabel. Uji sobel digunakan untuk menguji H4 yang mengevaluasi pengaruh tidak langsung 
antar variabel kriteria pengujian pada uji t adalah jika thitung > ttabel, maka hipotesis diterima, nilai 
thitung di dapat dari perhitungan statistik pada program IBM SPSS versi 26.00, sedangkan nilai ttabel 

didapat dari distribusi t dengan α = 0,05 dengan derajat kebebasan (dk) = n – k – 1 = 52 – 1 – 1  = 

50 yang menghasilkan nilai ttabel sebesar 1,675. Untuk pengujian hipotesis dengan uji sobel 
kriteria yang digunakan adalah jika Zhitung > Ztabel, maka hipotesis diterima. Nilai Zhitung dihitung 
dengan rumus uji sobel atau melalui aplikasi Sobel Test Calculator, sementara nilai Ztabel adalah 
1,96. 

Tabel 4. Rekapitulasi Hasil Uji Hipotesis 

Hipotesis 
Kriteria 

Pengujian Keputusan Kesimpulan 
Thitung Ttabel 

Disiplin kerja berpengaruh 
langsung dan positif 
terhadap motivasi. 

2.919 1.675 
Ha Diterima 
Ho Ditolak 

Disiplin kerja berpengaruh secara langsung 
positif dan signifikan terhadap  motivasi. 

Disiplin kerja berpengaruh 
langsung dan positif 
terhadap produktivitas 
kerja. 

3.649 1.675 
Ha Diterima 
Ho Ditolak 

Disiplin kerja berpengaruh secara langsung 
positif dan signifikan terhadap 
produktivitas kerja. 

Motivasi berpengaruh 
langsung dan positif 
terhadap produktivitas kerja 

3.262 1.675 
Ha Diterima 
Ho Ditolak 

Motivasi berpengaruh secara langsung 
positif dan signifikan terhadap 
produktivitas kerja. 

Motivasi memediasi 
pengaruh disiplin kerja 
terhadap produktivitas kerja 

2.18 1.96 
Ha Diterima 
Ho Ditolak 

Disiplin kerja berpengaruh secara tidak 
langsung positif dan signifikan terhadap 
produktivitas kerja. 

Sumber: Data Diolah, 2025 
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a. Pengaruh disiplin kerja terhadap motivasi  
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan uji t, diperoleh nilai thitung 

sebesar 2,919 dengan nilai ttabel sebesar 1,675 dan nilai signifikan 0,005 yang dimana nilai 
thitung lebih besar dari ttabel artinya disiplin kerja berpengaruh langsung positif dan signifikan 
terhadap motivasi pada PT. Karya Sabar Mandiri. Penerapan disiplin kerja yang efektif tidak 
hanya mengurangi prilaku negatif, tetapi dapat menciptakan lingkungan kerja yang 
mendukung motivasi karyawan untuk meningkatkan hasil kerja mereka. Temuan ini sejalan 
dengan penelitian, (Bramasta et al., 2020) yang menyatakan semakin disiplin karyawan maka 
akan semakin termotivasi karyawan untuk meningkatkan produktivitas kerja, disiplin yang 
terbentuk di dalam diri seorang karyawan merupakan sebuah cerminan besarnya rasa 
tanggung jawab seseorang terhadap tugas-tugas yang diberikan kepada diri karyawan dan 
motivasi adalah kegiatan yang menimbulkan, menyalurkan dan memelihara perilaku 
karyawan. Hal ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa disiplin kerja 
berpengaruh terhadap motivasi, (Irfan & Mahargiono, 2023) dan diperkuat dengan penelitian 
(Cahyaningrum & Widya, 2024). 

b. Pengaruh disiplin kerja terhadap produktivitas kerja 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan uji t, diperoleh nilai thitung 

sebesar 3,649 dengan nilai ttabel 1,675 dan nilai signifikan 0,001 yang dimana nilai thitung lebih 
besar dari ttabel artinya disiplin kerja berpengaruh langsung positif dan signifikan terhadap 
produktivitas kerja pada PT. Karya Sabar Mandiri. Disiplin kerja merupakan salah satu 
aspek penting untuk meningkatkan produktivitas kerja karena jika disiplin kerja yang baik 
dapat menciptakan lingkungan kerja yang terstruktur dan terorganisir sehingga dapat 
meningkatkan produktivitas kerja tanpa merubah kualitas produk. Temuan ini sejalan dengan 
penelitian, (Nevityanda & Ubaidillah, 2024) yang menyatakan semakin tinggi nilai disiplin 
kerja akan meningkatkan produktivitas kerja pada karyawan yang maksimal disuatu 
perusahaan. Hal ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa disiplin 
kerja berpengaruh terhadap produktivitas kerja, (Bramasta et al., 2020) dan diperkuat dengan 
penelitian (Irfan & Mahargiono, 2023). 

c. Pengaruh motivasi terhadap produktivitas kerja 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan uji t, diperoleh nilai thitung 

sebesar 3,262 dengan nilai ttabel 1,675 dan nilai signifikan 0,002 yang dimana nilai thitung lebih 
besar dari ttabel artinya motivasi berpengaruh langsung positif dan signifikan terhadap 
produktivitas kerja pada PT. Karya Sabar Mandiri. Motivasi kerja memiliki peran penting 
untuk meningkatkan produktivitas kerja karena motivasi adalah dorongan kepada karyawan 
untuk melakukan tugasnya dengan sebaik-baiknya agar dapat mencapai tujuan perusahaan. 
Temuan ini sejalan dengan penelitian, (Ridholloh, 2023) yang menyatakan bahwa motivasi 
merupakan hal yang dibutuhkan oleh perusahaan atau organisasi bila perusahaan 
menginginkan setiap karyawan memberikan kontribusi positif terhadap tercapainya tujuan 
perusahaan. Hal ini sesuai dnegan penelitian terdahulu yang menyatakan motivasi 
berpengaruh terhadap produktivitas kerja, (Ismartaya Ismartaya et al., 2023) dan diperkuat 
dengan penelitian, (Cahyaningrum & Widya, 2024). 

d. Pengaruh disiplin kerja terhadap produktivitas kerja melalui motivasi 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan uji sobel, diperoleh nilai 

zhitung sebesar 2,18 dengan ztabel 1,96 yang dimana nilai zhitung lebih besar dari ztabel artinya 
motivasi dapat memediasi pengaruh disiplin kerja terhadap produktivitas kerja pada PT. 
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Karya Sabar Mandiri. Jika karyawan memiliki disiplin kerja yang baik maka karyawan akan 
menyelesaikan tugas dengan tepat waktu, mengurangi kesalahan dan meningkatkan efisiensi 
kerja, disiplin kerja di dorong dengan motivasi karyawan yang tinggi akan meningkatkan 
produktivitas kerja dengan loyalitas karyawan dalam bekerja. Temuan ini sejalan dengan 
penelitian, (Bramasta et al., 2020) yang menyatakan disiplin kerja yang meningkat tentunya 
akan mempengaruhi produktivitas kerja, maka motivasi dijadikan variabel intervening karena 
bisa meningkatkan produktivitas kerja karyawan. Hal ini sesuai dengan penelitian terdahulu 
yang menyatakan motivasi dapat memediasi pengaruh disiplin kerja terhadap produktivitas 
kerja, (Cahyaningrum & Widya, 2024) dan diperkuat dengan penelitian, (Irfan & 
Mahargiono, 2023).  

KESIMPULAN 
  Hasil penelitian ini menunjukan bahwa disiplin kerja berpengaruh langsung positif dan 
signifikan terhadap produktivitas kerja dan motivasi, kemudian motivasi menjadi variabel 
intervening yang mempengaruhi disiplin kerja terhadap produktivitas kerja sehingga semua 
hipotesis diterima. Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa produktivitas kerja dapat 
ditingkatkan dengan dengan cara meningkatkan kedisiplinan dalam bekerja untuk 
menumbuhkan motivasi kerja pada setiap diri karyawan. Disiplin kerja yang baik dan motivasi 
pada karyawan yang tinggi akan meningkatkan produktivitas kerja. Untuk penelitian selanjutnya 
disarankan untuk menambah variabel lain yang mempengaruhi produktivitas kerja seperti beban 
kerja, lingkungan kerja, stres kerja, kepemimpinan dan jaminan sosial. 
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